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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh penggunaan media 
realia terhadap kemampuan mengenal konsep geometri pada anak kelompok A di TK Islam 
Al-Furqan Minasa Upa Makassar. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 
kuantitatif dengan jenis penelitian Quasi Eksperimental Design yang bertujuan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh penggunaan media realia terhadap kemampuan 
mengenal konsep geometri pada kelompok A di TK Islam Al-Furqan Minasa Upa Makasaar. 
Populasi dalam penelitian ini adalah anak Kelompok A umur 4-5 tahun, pengambilan sampel 
menggunakan Purposive Sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah 10 anak didik 
dengan 5 anak sebagai kelompok eksperimen dan 5 anak sebagai kelompok kontrol. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik 
non parametrik dengan menggunakan uji Wilcoxon Signed Ranks Test. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan mengenal konsep geometri anak yang 
sudah diberikan perlakuan kegiatan menggunakan media realia pada kelompok eksperimen 
lebih baik dari kelompok kontrol. Hasil analisi data diperoleh peningkatan rata-rata pada 
kelompok eksperimen 12,6, sedangkan pada kelompok kontrol 0,2. Hasil pengujian 
menunjukkan nilai Asymp Sig. (2-tailed) 0,042 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, jadi 
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan media realia terhadap kemampuan 
mengenal konsep geometri pada kelompok A di TK Islalm AL-Furqan Minasa Upa Makassar. 
 
Kata kunci : Media Realia, Kemampuan Mengenal Konsep Geometri Anak 

 
Abstract 
 

This study aims to determine how the influence of the use of realia media on the ability to 
recognize geometric concepts in group A children at the Islamic Kindergarten Al-Furqan 
Minasa Upa Makassar. This study uses a quantitative research approach with the type of 
research Quasi Experimental Design which aims to determine whether or not there is an 
effect of using realia media on the ability to recognize geometric concepts in group A at 
Islamic Kindergarten Al-Furqan Minasa Upa Makasaar. The population in this study were 
children in Group A aged 4-5 years, taking samples using purposive sampling. The sample in 
this study were 10 students with 5 children as the experimental group and 5 children as the 
control group. The data collection technique used was descriptive statistical analysis and 
non-parametric statistical analysis using the Wilcoxon Signed Ranks Test. Based on the 
results of the study, it can be concluded that the ability to recognize geometric concepts in 
children who have been given treatment using realia media in the experimental group is 
better than the control group. The results of data analysis obtained an average increase in 
the experimental group 12.6, while in the control group 0.2. The test results show the value 
of Asymp Sig. (2-tailed) 0.042 <0.05, then H0 is rejected and H1 is accepted, so it can be 
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concluded that there is an effect of using realia media on the ability to recognize geometric 
concepts in group A in TK Islam AL-Furqan Minasa Upa Makassar. 
 
Keywords: Realia media, The Ability To Recognize Geometric Concept. 
 
PENDAHULUAN 

Anak usiia dini meirupakan anak usiia 0-6 tahun yang memiliki poteinsii yang masih 
harus di keimbangkan dalam seigala hal yang iia miiliikii. Anak usiia dini juga diseibut masa usiia 
praseikolah atau masa dimana anak mulaii peika untuk meineiriima beirbagaii rangsangan 
peimbeilajaran. Peindidikan anak usiia dini pada hakiikatnya meirupakan peindidikan yang 
meinjadi pondasii peimbentukkan karakteir dan keiceirdasan anak. Seihiingga, peindidikan anak 
usiia dini meirupakan salah satu peindidikan meindasar yang sangat peintiing untuk dilaluii oleih 
seitiiap anak.  

Khaiironii (2018) meinyatakan peirkeimbangan yang peirlu untuk distiimulasii seijak usiia 
dini yaknii peirkeimbangan kognitif. Peirkeimbangan kognitif adalah peirkeimbangan yang 
beirkaiitan dengan kemampuan individu dalam meingolah iinformasii, Seihiingga salah satu 
tugas peirkeimbangan yang harus distiimulasii adalah dengan meingeinalkan beinda-beinda 
yang ada di seikiitar anak. Meingiingat dalam peirtumbuhannya, anak-anak tidak dapat 
dipiisahkan dari beinda-beinda yang ada di seikiitarnya.  

Geometri itu sendiri meirupakan salah satu bagiian dari mateimatiika yang paliing deikat 
dengan anak kareina seimua beinda di seikiitar anak iideintiik dengan Geometri. Geometri 
adalah konsep bentuk-bentuk bangunan dalam meimahamii konsep Geometri diawalii dengan 
meingiideintiifiikasii bentuk, meingamatii bangunan dan meimiisahkan bentuk atau gambar yang 
meiliiputii peirseigii, seigii panjang, segitiga dan lingkaran (Seieifeildt, 2008).  

Pada peimahaman anak teintang Geometri adalah kemampuan anak untuk meingeinal, 
meimahamii, memilih, meingklasiifiikasiikan, dan meinggabungkan beinda-beinda di seikiitarnya 
berdasarkan bentuk Geometri (Sarii, 2022). Kemudian, meinurut Susantii (2013) Pada anak 
usiia keilompok A (4-5 Tahun) untuk liingkup peirkeimbangan kognitif yaitu meingeinal bentuk 
Geometri diantaranya anak dapat meingeinalii beinda-beinda yang ada diseikiitar, 
meingeilompokkan beinda berdasarkan bentuk warna, meinyeibutkan, meincocokkan dua 
bentuk seirta menunjukkan bentuk-bentuk dasar lingkaran, segiempat dan segitiga. 

Dalam hal ini salah satunya guru meinfasiiliitasii siiswa meineimukan dan meimeicahkan 
masalah dengan meinggunakan meidia peimbeilajaran mateimatiika yang cocok. Meingiingat, 
meidia meirupakan sarana yang meimungkiinkan anak memiliki peimahaman seicara konkriit. 
Oleih kareina itu meidia reialiia atau meidia yang ada di seikiitar anak akan sangat meimbantu 
anak dalam beilajar yang beirdampak pada peiniingkatan hasil beilajar anak.  

Strateigii beilajar yang diajarkan peindidik juga dengan beirbantu meidia peimbeilajaran 
dapat meingurangii peimbeilajaran yang monoton. Dengan peinggunaan meidia yang baiik maka 
anak tidak meirasa bosan dan suasana beilajar lebih meinariik. Dengan beigitu peindidik 
menciptakan beirbagaii usaha peingeimbangan kognitif anak seicara langsung. 

Dari peingamatan di TK Iislam Al-Furqan Miinasa Upa Makassar dari keilompok A 
dengan 10 anak, teirdapat seibagiian anak meingalamii peirmasalahan meineintukan dan 
meimbeidakan macam bentuk Geometri. Hal ini dapat diliihat beirawal dari kegiatan 
peimbeilajaran bentuk Geometri yang seimpat peneliti teirapkan di keilas. keitiika waktu itu 
peneliti meinanyakan bentuk Geometri segiempat, segitiga dan lingkaran dalam bentuk 
gambar hanya beibeirapa anak yang dapat meinjawabnya dengan beinar dan teipat. Adapun, 
pada saat peimbeilajaran meidia yang digunakan guru keibanyakan meinggunakan LKA 
(Leimbar Keirja Anak), tidak heiran jiika anak masih biingung dan mudah bosan. Seihiingga, 
akiibatnya ada beibeirapa diantara anak kurang meimahamii bentuk Geometri kareina guru 
dalam memberikan peilajaran teintang konsep bentuk Geometri kurang meinariik dan seiriing 
meingunakan LKA saja seihiingga anak kurang meimahamii bentuk nyata dari bentuk-bentuk 
Geometri. 

Berdasarkan foneimana teirseibut, maka dapat dilakukan peingaruh peinggunaan meidia 
reialiia untuk meimbantu meingeinal konsep Geometri. Dimana, dalam peinggunaan meidia 



ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 17594-17600 
Volume 7 Nomor 2 Tahun 2023 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 17596 

 

reialiia adalah beinda-beinda yang ada di seikiitar liingkungan anak yang dapat digunakan 
seibagaii sumbeir beilajar. Dengan meidia reialiia ini anak dapat memperoleh keiteirampiilan 
seperti beirbiicara, beirsosiialiisasii dan beirkomuniikasii, seihiingga dengan meidia reialiia ini anak 
dapat meiliihat, meiraba, dan meimeigang beinda-beinda yang ada di seikiitar anak untuk 
teirjadinya rangkaiian kegiatan beilajar yang beirmanfaat.  

Adapun meidia nyata yang digunakan seisuaii dengan bentuk Geometri diantaranya 
untuk bentuk lingkaran yaitu bola, uang koiin, tutup botol, untuk bentuk segitiga yaitu 
peinggariis, dan topii ulang tahun. Untuk bentuk segiempat yaitu buku, biingkaii foto, jeindeila, 
rotii tawar dan laiin-laiin.  

Dalam penelitian ini peneliti ingin meingkajii beibeirapa penelitian yang beirkaiitan 
dengan variiabeil penelitian yang dilakukan peneliti. Penelitian teirseibut dapat diliihat dibawah 
ini: Penelitian teintang peingaruh peinggunaan meidia reialiia teirhadap kemampuan meingeinal 
konsep bentuk Geometri. Penelitian yang reileivan yang peirnah dilakukan oleih Seiah (2015) 
meinyatakan tujuan penelitian ini untuk meingeitahuii Geometri adalah subjek yang bagus 
untuk dipeilajarii dan diajarkan. Kemudian, penelitian dilakukan oleih Pariirak A, & Rahardjo 
(2022) dimana meidia reialiia lebih mampu meincapaii tujuan peimbeilajaran dengan optiimal 
dibandingkan meidia leimbar keirja. untuk peinggunaan meidia reialiia, anak dapat lebih beibas 
meingeiksplorasii dan memberikan gambaran nyata keipada anak. Adapun, peimanfaatan 
meidia reialiia dalam proses peimbeilajaran meirupakan cara yang cukup eifeiktiif, kareina dapat 
memberikan iinformasii yang lebih akurat bagii anak.  

Penelitian beiriikutnya oleih Deiwii (2019) meinyatakan bahwa teirdapat  peingaruh  yang  
signifikan  antara meidia reialiia teirhadap peimahaman Geometri  anak. Penelitian seilanjutnya, 
Susantii & Hasiibuan (2013) teirbuktii bahwa Meilaluii meidia reialiia anak dapat meiliihat, 
meimeigang,dan meinggunakan beinda nyata seicara langsung.  

 
METODE  

Meitodei penelitian dalam penelitian ini adalah peindeikatan penelitian kuantiitatiif 
dengan jenis penelitian eksperimen yang dimana jenis penelitian eksperimen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah prei-eixpeiriimeintal deisiign dengan deisaiin penelitian 
“onei group preiteist-postteist deisiign”. Pada deisaiin ini teirdapat preiteist atau seibeilum dibeirii 
peirlakuan untuk meingeitahuii kemampuan awal meingeinal konsep bentuk Geometri anak 
seibeilum dibeirii peirlakuan meidia reialiia. Seihiingga akan teirliihat adalah peingaruh antara 
seibeilum dibeirii peirlakuan dan seiteilah dibeirii peirlakuan.  

Populasii dalam penelitian ini adalah anak keilompok A seijumlah 15 anak di Tk Iislam 
Al-Furqan Miinasa Upa Makassar. Kemudian, pada teknik pengambilan sampel disini 
penelitian ini meinggunakan teknik Purposiivei Sampliing. dimana teknik pengambilan sampel 
ini berdasarkan sumbeir data dengan peirtiimbangan teirteintu. Adapun sampel dalam 
penelitian ini adalah 10 orang anak dari keilompok A TK Iislam Al-Furqan, 5 orang anak 
seibagaii keilompok eksperimen dan 5 orang anak seibagaii keilompok kontrol. Teknik 
peingumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah obseirvasii, teis, dan 
dokumeintasii.  

Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 12 Junii sampaii 19 junii 2023 dengan teknik 
pengambilan sampel yang digunakan yaitu Purposiivei Sampliin, seidangkan untuk teknik 
peingumpulan data seinidirii dilakukan dengan obseirvasii, teis dan dokumeintasii.  

Teknik peingumpulan data dalam penelitian ini meinggunakan teknik obseirvasii yaitu 
teknik yang dilakukan dengan cara meingamatii  proses peimbeilajaran yang beirlangsung dan 
meincatat data peintiing dari peingamatan. Kemudian, teis dalam penelitian ini meinggunakan 
teis peirlakuan untuk meingeitahuii kemampuan meingeinal konsep Geometri anak. Teis yang 
digunakan beirupa preiteist dan posteist yang nantiinya dibeiriikan keipada anak meilaluii kegiatan 
yang iindikatornya sudah diteintukan.  Seilanjutnya, dokumeintasii adalah suatu hal yang 
dilakukan oleih peneliti yang beirtujuan untuk meingumpulkan data. Di sampiing itu, teirdapat 
foto yang beiriisii kegiatan peimbeilajaran seibeilum dan seisudah dibeiriikan peirlakuan 
(treiatmeint). Hasil dokumeintasii yang teirkumpul dugunakan untuk meimpeirkuat penelitian. 
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Data yang digunakan dalam penelitian ini data yang dipeiroleih beirupa data data 
beirdistriibusii normal dan ordinal seirta sampel penelitian 10 anak dimana jumlah sampel 
reilatiivei keiciil. Seihiingga analiisiis statiistiik yang digunakan adalah statiistiic non-parameitriik. 
Peinggunaan analiisiis ini seisuaii dengan peindapat Sugiiyono (2013) statiistiic non-parameitriiks 
digunakan untuk meinganaliisiis dara nomiinal dan ordinal. Ujii statiistiic non-parameitriik yang 
akan digunakan dalam analiisiis data penelitian ini adalah Ujii Wiilcoxon Siigneid-Rank yang 
meirupakan berdasarkan sampel beirpasangan dimana pada ujii ini data harus dilakukan 
peingurutan teirlebih dahulu kemudian diproses lebih lanjut.  Dalam hal ini ujii Wiilcoxon 
dilakukan meilaluii apliikasii SPSS 23.  

Dalam penelitian ini dua keilompok dibandingkan, meingiideintiifiikasii peirubahan akiibat 
treiatmeint. Deisaiin penelitian yaitu Noneiquiivalein control group deisiign. Dimana deisaiin ini 
teirdirii dari keilompok kontrol (peirbandingan) dan keilompok eksperimen seirta diukur seibeilum 
dan seisudah peirlakuan.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam penelitian ini kegiatan meinggunakan meidia reialiia untuk meiniingkatkan 
kemampuan meingeinal konsep Geometri anak dideiskriipsiikan sedemikian rupa, peneliti 
meinyiiapkan meidia reialiia yang akan digunakan, kemudian peneliti meinjeilaskan ciirii-ciirii 
bentuk dari meidia reialiia teirseibut kemudian meingajak  ajak anak meineibak bentuk apa, lalu 
meincarii dan meingeilompokkan bentuk. Diakhiir kegiatan, anak-anak diiinstruksiikan untuk 
meimbeireiskan alat atau meidia yang teilah digunakan. Kegiatan dengan meidia reialiia dapat 
meindukung peirkeimbangan kemampuan meingeinal konsep Geometri pada anak kareina 
dengan bantuan peinggunaan meidia reialiia anak dapat meindapatkan peingalaman langsung 
kareina meiliihat seicara konkreit oleih anak dan meidia reialiia yang digunakan disini adalah 
meidia yang paliing deikat anak. Oleih kareina itu, dapat dikatakan bahwa peinggunaan meidia 
reialiia meimeingaruhii kemampuan meingeinal konsep Geometri anak.  

Kegiatan beirlangsung dengan 1 seisii untuk preiteist, 3 seisii peimbeiriian peirlakuan ( 
treiatmeint) dan 1 seisii kegiatan untuk postteist, dengan iindikator peincapaiian meingeinal dan 
meinyeibutkan bentuk Geometri (anak mampu meingeinal dan meinyeibutkan beinda-beinda 
beirbentuk lingkaran, segitiga, dan segiempat), kemudian, meingeinal dan meinyeibutkkan 
konsep Geometri (anak mampu meinghitung dan meinyeibutkan jumlah tiitiik atau sudut pada 
bentuk lingkaran, segitiga dan segiempat), seilanjutnya kemampuan meingeilompokkan 
bentuk Geometri (anak dapat menunjuk dan meingumpulkan seibanyak-banyaknya beinda 
yang beirbentuk lingkaran, segitiga dan segiempat). 

Kemampuan meingeinal konsep Geometri pada teis awal (preiteist) keilompok 
eksperimen teirdapat 3 anak pada tingkat peirkeimbangan beilum beirkeimbang (BB), pada 
tingkat peirkeimbangan mulaii beirkeimbang (MB) 1 anak, seilanjutnya pada tingkat 
beirkeimbang sesuai harapan (BSH) 1 anak dan beilum teirdapat anak pada tingkat 
peirkeimbangan beirkeimbang seisuaii harapan (BSB). Kemudian, kemampuan meingeinal 
konsep Geometri pada teis akhiir (posteist) tidak teirdapat anak pada tingkat peirkeimbangan 
beilum beirkeimbang (BB), dan tidak teirdapat pada tingkat peirkeimbangan mulaii beirkeimbang 
(MB), seilanjutnya pada tingkat beirkeimbang sesuai harapan (BSH) 2 anak dan teirdapat 3 
anak pada tingkat peirkeimbangan beirkeimbang seisuaii harapan (BSB). Seidangkan, 
kemampuan meingeinal konsep Geometri pada teis awal (posteist) 3 anak pada tingkat 
peirkeimbangan beilum beirkeimbang (BB), pada tingkat peirkeimbangan mulaii beirkeimbang 
(MB) 2 anak, seilanjutnya tidak teirdapat anak pada tingkat beirkeimbang sesuai harapan 
(BSH) dan beilum teirdapat anak pada tingkat peirkeimbangan beirkeimbang seisuaii harapan 
(BSB). Kemudian, kemampuan anak pada teis akhiir (posteist) teirdapat 1 anak pada tingkat 
peirkeimbangan beilum beirkeimbang (BB), pada tingkat peirkeimbangan mulaii beirkeimbang 
(MB) 2 anak, seilanjutnya pada tingkat beirkeimbang sesuai harapan (BSH) 2 anak dan beilum 
teirdapat anak pada tingkat peirkeimbangan beirkeimbang seisuaii harapan (BSB). 
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Tabel 1. Analisis Pretest dan Post-test Kemampuan mengenal konsep geometri 
Anak pada Kelompok Eksperimen 

 
 

 
 

 
 
        
(Sumbeir : Hasil  Peingolahan Data Penelitian Pada Keilompok A di TK  Iislam Al-Furqan 
Miinasa Upa Makassar Meinggunakan Apliikasii SPSS 23) 

 
Tabel 2. Analisis Pretest dan Post-test Kemampuan mengenal konsep geometri 

Anak pada Kelompok Kontrol 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maxiimum Meian Std. Deiviiatiion 

Preiteist 5 10 13 14,40 1,140 
Postteist 5 11 19 14,60 3,050 
Valiid N 
(liistwiisei) 5     

        (Sumbeir : Hasil Peingolahan Data Penelitian Pada Keilompok A di TK  Iislam Al-
Furqan Miinasa Upa Makassar Meinggunakan Apliikasii SPSS 23) 

 
Hasil analiisiis menunjukkan bahwa, pada kegiatan preiteist niilaii meian adalah 16,20 dan 

pada kegiatan postteist niilaii meian adalah 28,60. Seihiingga, ada peiniingkatan rata-rata pada 
keilompok eksperimen seibeisar 12,6. Pada keilompok kontrol skor meian adalah 14,40 pada 
kegiatan preiteist dan 14,60 pada kegiatan postteist yang menunjukkan bahwa ada 
peiniingkatan keiciil pada keilompok kontrol yaitu 0,2 berdasarkan peirhitungan, keilompok 
eksperimen memperoleh niilaii meian yang lebih tiinggii dari pada keilompok kontrol.  

 
Tabel  3. Hasil Uji Wilcoxon Kemampaun Mengenal Konsep Geometri Anak pada 

Kelompok Eksperimen 
Test Statisticsa 

 
Postteist – 

Preiteist 

Z -2,032b 
Asymp. Siig. (2-
taiileid) 

,042 

a. Wiilcoxon Siigneid Ranks Teist 
b. Baseid on neigatiivei ranks. 
 

Tabel 2.2 Hasil Uji Wilcoxon Kemampaun Mengenal Konsep Geometri Anak pada 
Kelompok Kontrol 
Test Statisticsa 

 
Postteist – 

Preiteist 

Z -1,826b 
Asymp. Siig. (2-
taiileid) 

,068 

a. Wiilcoxon Siigneid Ranks Teist 
b. Baseid on neigatiivei ranks. 
 

                            Descriptive Statistics 

 N Minimum Maxiimum Meian Std. Deiviiatiion 

Preiteist 5 14 20 16,20 2,683 
Postteist 5 27 30 28,80 1,304 
Valiid N 
(liistwiisei) 

5     
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Hasil Ujii Wiilcoxon menunjukkan bahwa keilompok eksperimen memiliki kemampuang 
meingeinal konsep Geometri yang lebih tiinggii dari pada keilompok kontrol, dengan niilaii Siig. 
(2- taiileid) adalah 0,042 < 0,05 dan keilompok kontrol memiliki niilaii Siig. (2-taiileid) adalah 
0,068 > 0,05. Dengan deimiikiian, hiipoteisiis H0 tidak diteiriima dan H1 diteiriima, yang beirartii 
bahwa teirdapat keilompok eksperimen memperoleh niilaii meian yang lebih tiinggii daripada 
keilompok kontrol. Dengan deimiikiian ada peingaruh antara kemampuan meingeinal konsep 
Geometri pada keilompok kontrol dan Keimampaun Meingeinal Konsep Geometri keilompok 
eksperimen. 

 
SIMPULAN  

Kemampuan meingeinal konsep Geometri anak pada keilompok eksperimen dalam 
kegiatan peimbeiriiaan peirlakuan peinggunaan meidia reialiia rata-rata peincapaiian seimua 
iindikator kemampuan meingeinal konsep Geometri seimua beirada pada tingkat 
peirkeimbangan yang tiinggii, kemudian anak yang beirada pada keilompok kontrol yang tidak 
meindapat peirlakuan menunjukkan niilaii rata-rata peincapaiian seimua iindikator kemampuan 
meingeinal konsep Geometri beirada pada tingkat peirkeimbangan seidang, dan ujii statiistiik 
menunjukkan bahwa peinggunaan meidia reialiia meimeingaruhii kemampuan meingeinal konsep 
Geometri pada anak. 
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